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Abstrak

Pengetahuan adalah hasil mengetahui seseorang yang merasakan pada objek tertentu.
Persepsi terjadi melalui panca inderaorang, termasuk indera penglihatan, pendengaran,
penciuman, rasa dan sentuhan. Mobilisasi dini pengertian kemampuan seseorang untuk
bergerak secara bebas, mudah, dan teratur untuk memenuhi kebutuhan aktivitasnya serta
Operasi caesar adalah suatu tindakan pembedahan dimana janin dilahirkan melalui sayatan pada
dinding perut dan rahim. Tujuan untuk meningkatkan kemandirian pada pasien post sectio
caesarea metode dengan adanya mobilisasi dini di RS1 Purwokerto. Persiapan instrumen berupa
leaflet, kuisoner serta lembar ceklis tentang pengetahuan tentang mobilisasi dini serta instrumen
lembar observasi Activity Daily Living (ADL) untuk mengetahui tingkat kemandirian pasien
post sectio caesarea. Hasil tingkat kemandirian sebagian pada 8 jam pertama ketergantungan
sedang dengan jumlah 8 peserta (40,0%). Tingkat kemandirian pada 24 jam pertama seluruh
dalam kategori ketergantungan ringan dengan jumlah 20 peserta (100,0%). Tingkat
kemandirian paling tinggi dalam kategori ketergantungan ringan dengan jumlah 16 peserta
(80,0%). Kesimpulan terjadi perubahan kemandirian pada pasien Sectio Caesarea

Kata kunci: Mobilisasi Dini, Pengetahuan, Sectio Caesarea.
Abstract

Knowledge is the result of knowing someone who perceives a certain object. Perception
occurs through the five senses, including the senses of sight, hearing, smell, taste and touch.
Early mobilization means a person's ability to move freely, easily, and regularly to meet the
needs of their activities and Caesarean section is a surgical procedure in which the fetus is
born through an incision in the abdominal wall and uterus. The aim is to increase independence
in post sectio caesarea patients with early mobilization methods at RSI Purwokerto.
Preparation of instruments in the form of leaflets, questionnaires and checklists about
knowledge about early mobilization and Activity Daily Living (ADL) observation sheet
instruments to determine the level of independence of post cesarean section patients. The results
of the level of independence in the first 8 hours of moderate dependence with a total of 8
participants (40.0%). The level of independence in the first 24 hours was all in the category of
mild dependence with a total of 20 participants (100.0%). The highest level of independence
was in the category of mild dependence with a total of 16 participants (80.0%). Conclusion
there is a change in independence in Sectio Caesarea patients.

Keywords: Early Mobilization, Knowledge, Sectio Caesarea.
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PENDAHULUAN

Persalinan adalah peristiwa fisiologis normal yang dialami manusia ibu berupa
pengeluaran janin yang telah dibuahi yang tinggal di dalam rahim melalui vagina ke luar.
Operasi sectio caesarea adalah prosedur pembedahan di mana sayatan dibuat di perut ibu
(laparotomi) dan rahim (histerektomi) untuk mengeluarkan bayi (Nurhayati et al., 2022).

Angka kejaadian operasi caesar di Jawa Tengah terjadi peningkatan sejak 2019 dan pada
tahun 2023 angka bersalin menggunakan operasi sectio caesarea di Jawa Tengah mencapai
17,6% (Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, 2019). di Jawa Tengah tercatat 17.665
terdapat 35,7%-55,3% ibu melahirkan dengan operasi sectio caesarea. Indikasi utama untuk
menjalani operasi sectio caesarea adalah 27% atas kenginan sendiri, 21% memiliki panggul
yang sempit, 1% kareana fetal distres, 11% mengalami placenta previa, 10% pernah mengalami
operasi sectio caesarea, 10 mengalami sungsang, dan 7% preeklamasi (Insani & Ramdhani,
2022)

Mobilisasi dini merupakan hal yang penting mencegah komplikasi pasca operasi sectio
caesarea, ibu harus segera mungkin dilakukan dimobilisasi dini sesuai tahapannya. Pada ibu
yang akan menjalani operasi sectio caesarea disarankan untuk tidak malas dalam bergerak pasca
operasi caesar, maka ibu harus melakukan mobilisasi dengan cepat. Semakin cepat seorang ibu
bertindak semakin baik, namun mobilisasi dini harus selalu dilakukan dengan hati-hati
(Astriana, 2019). Hasil penelitian menunjukkan mayoritas pasien berhasil melakukan
mobilisasi pasca operasi caesar di bangsal Mawar RSUD Temanggung yaitu 26 responden atau
65%. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Kurnia dan Horhoruw yang menunjukkan
bahwa sebagian besar pasien memiliki mobilitas yang baik post operasi sectio caesarea
(Sumaryati et al., 2018).

Mobilisasi dini pada pasien post operasi caesar sangat penting karena dapat memberikan
berbagai manfaat, yaitu : membantu mencegah komplikasi pasca operasi, mempercepat
penyembuhan luka operasi, mengurangi nyeri, meningkatkan fungsi usus , kandung kemih,
meningkatkan fungsi usus dan kandung kemih, meningkatkan mobilitas dan kemandirian
pasien (Riyanti & Devits, 2024).

Pada hari pertama post operasi biasanya ibu tidak dapat berlangsung berjalan seperti
biasa dan masih sempoyang sehingga memerlukan bantuan dan hari berikutnya perlahan-lahan
dapat berjalan sendiri. Hal ini menyebabkan tindakan mobilisasi dini pada post sectio caesarea
pada hari pertama masih dibantu oleh petugas kesehatan, terlebih lagi pasien sudah diberikan
edukasi petugas kesehatan tentang mobilisasi dini yang akan diberikan setelah post
pembedahan (Riyanti & Devits, 2024).

Kemandirian pada pasien post operasi caesar mengacu pada kemampuan ibu dalam
melakukan aktivitas sehari-hari seperti makan, mandi, berpakaian, buang air besar, buang air
kecil, toileting, gerak (berjalan). Faktor yang berhubungan dengan kemandirian ibu dalam
perawatan diri post operasi caesar dipengaruhi oleh pengetahuan dan pengalaman. kelahiran
ibu, usia ibu, dukungan keluarga dan mobilisasi dini. Penyebab salah satu kurangnya ibu
mengalami kemandirian post operasi caesar menyatakan bahwa ibu belum pernah melahirkan
anak sebelumnya atau melahirkan melalui operasi caesar. Kondisi ini dapat mempengaruhi
kemandirian ibu setelah melahirkan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
kemandirian pada pasien post sectio caesarea metode dengan adanya mobilisasi dini di RSI
Purwokerto.
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METODE PENELITIAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan melalui penerapan Dalam
penyelesaian masalah sebelum melakukan penerapan pengetahuan mobilisasi dini harus
melakukan observasi terlebih dahulu apakah pasien mengalami tingkat kemandirian atau tidak
pada ibu hamil yang akan mengalami pasien post operasi sectio RSI Purwokerto. Kegiatan
PKM ini dilakukan selama 2 minggu..

HASIL
1. Karakteristik Peserta Edukasi Pengabdian Kepada Masyarakat

Tabel 1. Karakteristik Peserta Edukasi Pengabdian Kepada Masyarakat

Karakteristik f Persentase (%0)
Usia

< 20 Tahun 4 20.0
20 — 35 Tahun 15 75.0
>35 Tahun 1 5.0

Total 20 100.0

Tingkat Pendidikan
SD 3 15.0
SMP 3 15.0
SMA 12 60.0
S1 2 10.0
Total 20 100.0
Riwayat Operasi

Tidak Pernah 14 70.0
Pernah 6 30.0
Total 20 100.0

Distribusi karakteristik peserta PkM pada tabel 1 mayoritas usia di dominasi oleh usia
20 — 35 Tahun sebanyak 15 peserta (75,0%), tingkat pendidikan sebagian besar SMA sebanyak
12 peserta ( 60,0%) dan Peserta yang tidak pernah menjalani operasi sejumlah 14 peserta
(70.0%).

2. Tingkat Pengetahuan Ibu Post Sectio caesarea Tentang Mobilisasi Dini

Tabel 2. Tingkat Pengetahuan Ibu Post Sectio caesarea Tentang Mobilisasi Dini

Kategori f Persentase (%)
Baik 5 25.0
Cukup 9 45.0
Kurang 6 30.0
Total 20 100.0 %

Data tabel 2 menunjukkan pengetahuan edukasi latihan mobilisasi sebagia cukup dengan
jumlah 9 peserta (45,0%).
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3. Tabulasi Tingkat Kemandirian Selama 8, 24 dan 48 Jam Post Sectio Caesarea

Tabel 3. Tabulasi Tingkat Kemandirian Selama 8, 24 dan 48 Jam Post Sectio Caesarea

8 Jam 24 Jam 48 Jam
Kategori f (%) f (%) f (%)
Mandiri 0 00 0 0.0 4 200
Ketergantungan 5 250 20 100 16 80.0
Ringan
Ketergantungan 8 400 0 0.0 0 0.0
Sedang
Ketergantungan Berat 7  35.0 0 0.0 0 0.0
Total 20 100.0 20 100.0 20 100.0

Data tabel 3 menunjukkan tingkat kemandirian sebagian pada 8 jam pertama
ketergantungan sedang dengan jumlah 8 peserta (40,0%). Tingkat kemandirian pada 24 jam
pertama seluruh dalam kategori ketergantungan ringan dengan jumlah 20 peserta (100,0%).
Tingkat kemandirian paling tinggi dalam kategori ketergantungan ringan dengan jumlah 16
peserta (80,0%).

PEMBAHASAN

Data tabel 3 menunjukkan tingkat kemandirian sebagian pada 8 jam pertama
ketergantungan sedang dengan jumlah 8 peserta (40,0%). Menurut Adhe, (2018) Melakukan
tindakan sesuai dengan standar operasional prosedur (SOP) yang telah disusun, melakukan
analisis tindakan penerapan mobilisasi dini pada ibu post sectio caesarea dengan pemenuhan
kebutuhan aktivitas dan membandingkan respon ibu dengan melihat tingkat kemandirian
pasien. Dalam hal ini yang dilakukan peneliti yaitu membandingkan kecepatan ibu dalam
melakukan Gerakan mobilisasi dini dan diperoleh hasil, pasien pertama pada 6 jam post SC
pasien mampu menggerakan jari-jari kaki, menggeser dan menekukan kaki, 7 jam pertama
pasien mampu miring kanan kiri dengan bantuan peneliti.

Salah satu faktor utama yang mempengaruhi kemandirian pasien adalah rasa nyeri. Rasa
nyeri pasca operasi dapat menghambat kemampuan pasien untuk bergerak dan melakukan
aktivitas sehari-hari (Wahyuni et al., 2022). Menurut penelitian oleh Kehlet dan Wilmore
(2008), nyeri yang tidak terkontrol dapat menyebabkan pasien merasa tidak nyaman dan lebih
memilih untuk beristirahat daripada melakukan mobilisasi. Rasa nyeri yang tinggi sering kali
membuat pasien merasa cemas dan takut untuk bergerak, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan ketergantungan mereka pada bantuan dari tenaga medis atau anggota keluarga
(Rachmaningrum, 2023).

Selain rasa nyeri, kebutuhan untuk bantuan dalam mobilisasi juga berkontribusi terhadap
tingkat kemandirian yang rendah. Dalam 8 jam pertama setelah operasi, banyak pasien mungkin
memerlukan bantuan untuk bergerak, terutama saat berusaha bangkit dari tempat tidur atau
berjalan. Menurut studi oleh Dimu, (2018), mobilisasi dini sangat penting untuk pemulihan,
tetapi ketergantungan pada bantuan dari perawat atau keluarga dapat mengurangi kemandirian
pasien. Mobilisasi yang tepat dan dukungan dari tenaga medis dapat membantu pasien merasa
lebih percaya diri untuk bergerak, tetapi ketergantungan pada bantuan dapat menghambat
proses ini.
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Faktor pemulihan fisik juga memainkan peran penting dalam tingkat kemandirian pasien.
Proses pemulihan setelah operasi SC bervariasi antara individu. Beberapa pasien mungkin
mengalami kelelahan atau kelemahan yang mempengaruhi kemampuan mereka untuk
melakukan aktivitas sehari-hari. Menurut penelitian oleh Ayuni, (2020), faktor-faktor seperti
usia, kondisi kesehatan sebelumnya, dan komplikasi selama operasi dapat mempengaruhi
kecepatan pemulihan fisik pasien. Kelelahan yang dirasakan dapat membuat pasien merasa
tidak mampu untuk melakukan aktivitas tanpa bantuan.

Data tabel 3 menunjukkan tingkat kemandirian seluruh dalam kategori ketergantungan
ringan dengan jumlah 20 peserta (100,0%). Menurut Adhe, (2018) hari pertama atau 24 jam
post SC pasien mampu merubah posisi menjadi setengah duduk hingga hari ke dua pasien baru
bisa duduk dengan bersender di bed pasien membentuk sudut 90 derajat lalu pada hari ke tiga
pasien berlatih berdiri dan berjalan sedikit demi sedikit. Pada pasien yang pertama ini pasien
menjalankan mobillisasi dini patuh sesuai aturan dan anjuran dari peneliti.

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori tersebut yaitu terjadi perbedaan mengenai respon
nyeri yang dirasakan oleh kedua pasien yaitu, pasien kedua pada saat pengkajian mengeluhkan
nyeri lebih tinggi dari pada pasien pertama namun dengan keyakinanya yang kuat pasien ke dua
pada 8 jam pertama post SC sudah bisa menyusui anaknya di samping kiri bedan pasien, bahkan
pada malam harinya (11 jam setelah operasi) pasien sudah mencoba menaikan bed yang
dibawah kepalanya namun hanya sebentar, pada 24 jam pertama post SC atau satu hari setelah
operasi pasien sudah mampu duduk tanpa bersender di bed namun masih sedikit membungkuk
dan ingin mencoba duduk dipinggiran bed, hingga akhirnya pasien duduk dipinggiran bed pada
malam harinya dengan dibantu oleh suami pasien juga sudah bisa memangku bayinya sambil
menyusui.

Data tabel 3 menunjukkan tingkat kemandirian paling tinggi dalam kategori
ketergantungan ringan dengan jumlah 16 peserta (80,0%).. Menurut Adhe, (2018) hari ke dua
saat penulis datang untuk mengajarkan berdiri, pasien sudah mencoba berlatih berdiri dengan
dipegangi oleh suaminya namun belum berani melangkah, sewaktu penulis yang
mendampinginya pasien bisa melangkahkan kakinya namun hanya dua langkah saja pada hari
ketiga post SC ini pasien kedua sudah mampu menggati pakaian bayinya karena waktu itu
bayinya menangis karena pakaian basah keberhasilan penerapan mobilisasi dini ini dinilai
penulis dari tingkat aktivitas yang dilakukan pasien dengan menggunakan penilaian barthel
indeks dan diperoleh hasil sebagai berikut, pasien pertama dalam pemenuhan kebutuhan sehari-
hari menurut bartel indeks memperoleh score 6 pada hari ke-0 operasi dan 8 pada hari ke-1
menandakan bahwa

Pasien pertama ketergantungan berat dan memerlukan bantuan banyak oleh orang lain.
Pada hari ke-2 dan ke-3 pasien pertama mengalami peningkatan yaitu 12 dan 19 yang berarti
pasien sudah mampu melakukan aktivitasnya dengan bantuan ringan hingga secara mandiri,
pasien hanya meminta bantuan pada beberapa aktivitas saja seperti mandi, berpakaian,
memenuhi kebutuhan eliminasi dan lain-lain.

KESIMPULAN

Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa program edukasi yang dilaksanakan
berhasil memberikan dampak positif terhadap pengetahuan dan kemandirian peserta, meskipun
masih ada ruang untuk peningkatan, terutama dalam hal pengetahuan yang lebih mendalam
mengenai latihan mobilisasi. Upaya lebih lanjut diperlukan untuk meningkatkan pemahaman
peserta agar mereka dapat lebih mandiri dan percaya diri dalam melaksanakan latihan yang
telah diajarkan
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